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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
1. Kajian Teori Pengertian Konsep Pelajaran Matematika 
a. Teori Pembelajaran Matematika 
Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 
pemahaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Hal 
ini sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai konsekuensi dalil Bruner. Dalam 
matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain,dan suatu konsep 
menjadi prasarat. Pembelajaran matematika bagi siswa sangat bermakna sehingga 
Ruseffensi (1991) membedakan antara belajar menghafal dengan belajar 
bermakna. Pada belajar menghafal, siswa dapat belajar dengan menghafalkan apa 
yang sudah diperbolehnya. Sedangkan belajar bermakna adalah  belajar 
memahami apa yang sudah diperbolehnya, dan dikaitkan dengan keadalan lain 
sehingga apa yang ia pelajari akan lebih dimengerti. Adapun Suparno (1997) 
menyatakan bahwa belajar bermakna terjadi apabila siswa mencoba 
menghubungkan fonomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka dalam 
setiap penyelesaian masalah. Jadi dalam pembelajaran matematika perlu 
dilakukan pembelajaran bermakna. 
b. Karakteristik siswa sekolah dasar 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar untuk melatih berpikir kritis, 
sistematis, logis, kreatif, dan mempunyai kemampuan bekerja sama yang efektif 
(Herman Hudojo,2001). Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui 
belajar matematika yang memiliki struktur serta keterkaitan yang kuat dan jelas 
antar konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional. Siswa 
10 
 
sekolah dasar umurnya berkisar 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Menurut 
Piaget, mereka berada pada fase operasional kongkret. Kemampuan yang tampak 
pada fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan 
kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat 
kongkret. 
Dalam pembelajaran matematika, setiap konsep yang abstrak yang baru 
dipahami siswa perlu segera diberikan penguatan, agar mengendap dan bertahan 
lama dalam memori siswa, sehingga akan melekat dalam pola berpikir dan pola 
tindakkannya. Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran 
melalui pembuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat 
fakta saja , karena hal ini akan mudah dilupakan siswa. Pepatah cina 
mengatakan,” saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya 
berbuat maka saya mengerti.” 
c. Langkah Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD dalam 
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya 
dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, sesuai dengan 
kurikulum dan pola pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus 
memahami bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua 
siswa menyenangi mata pelajaran matematika. Konsep-konsep pada kurikulum 
matematika SD dapat dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman 
konsep dasar (penanaman konsep), pemahaman konsep, dan pembinaan 
ketrampilan. Memang, tujuan akhir pembelajaran matematika di SD ini yaitu 
agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam 
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kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, untuk menuju tahap ketrampilan tersebut 
harus melalui langkah-langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan 
lingkungan siswa. Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan 
pada konsep-konsep matematika. Pembelajaran matematika merupakan suatu 
upaya untuk memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar 
matematika. Banyak orang yang tidak menyukai matematika, termasuk siswa 
yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar. Mereka menganggap matematika 
adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. Anggapan ini membuat mereka 
merasa malas untuk belajar matematika. 
Muhsetyo (2008: 1.26), mendefinisikan “pembelajaran matematika 
adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui 
serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari”. Pembelajaran 
matematika dilakukan oleh pendidik atau guru secara sadar dan terencana 
sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang materi yang sedang 
dipelajari. 
Sedangkan menurut Bruner (dalam Heruman, 2007:4) “dalam metode 
penemuannya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika, siswa 
harus menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya”. Oleh 
karena itu, di dalam belajar anak diberi kesempatan untuk merencanakan dan 
menggunakan cara belajar yang mereka senangi. Selain itu, guru dalam 
mengajarkan Matematika harus mengupayakan agar siswa dapat memahami 
dengan baik materi yang sedang dipelajari. Untuk menciptakan suasana belajar 
yang menarik dan menyenangkan,guru harus pandai dalam memilih metode 
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yang akan digunakan dalam mengajar. Penggunaan metode yang tepat dapat 
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. 
d. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
Tujuan matematika yang tercantum dalam pedoman penyusunan 
KTSP di SD/ MI (2008: 44 – 45) adalah agar peserta didik mempunyai 
kemampuan sebagai berikut : 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi. Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah 
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2. Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pembelajaran Matematika 
Kelas II  
 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.  
Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan 
kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta 
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, 
serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, 
dan kompetitif.  
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Tabel Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Semester 2 kelas II SD/MI 
Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar 
Bilangan 
1. Melakukan 
penjumlahan dan 
pengurangan 
bilangan sampai 500 
 
Bilangan 
2. Melakukan 
perkalian dan 
pembagian bilangan 
sampai dua angka 
 
1.4   Melakukan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan sampai 500 
 
 
 
3.1   Melakukan perkalian bilangan yang 
hasilnya  bilangan dua angka 
3.2   Melakukan pembagian bilangan dua angka 
3.3   Melakukan operasi hitung campuran 
 
1. Penjumlahan bilangan sampai 500 
a. Fakta dasar penjumlahan  
Ayo cermati tabel penjumlahan berikut : 
Bilangan kedua 
 
Masih ingatkah kamu cara menggunakan tabel 
                                                    
Berapakah 4 + 1 
Berapakah 1 + 4 
 
 
b 
4 + 1 = 5 
1 + 4 = 5 
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4 + 1 = 1 + 4 merupakan contoh sifat pertukaran pada penjumlahan. Apabila 
ada tanda kurung yang ada di dalam kurung didahulukan berapakah 9 + (1 + 5) 
9 + (1 + 5) 
(9 + 1) + 5 manakah yang lebih mudah. 
Pada penjumlaham berlaku sifat pengelompokan. 
 
 
 
 
b. Bilangan dua angka dalam bentuk panjang 
Perhatikan tabel berikut : 
Bilangan Bentuk panjang 
78 78 = 70 + 8 
95 95 = 90 + 8 
c. Menjumlah dua bilangan  
Menjumlah dua angka tanpa menyimpan 
Berapa hasil penjumlahan 45 + 34  
Perhatikan gambar berikut : 
1 + 9 = 10 
2 + 8 = 10 
3 + 7 = 10 
4 + 6 = 10 
5 + 5 = 10 
 
Berapakah 1 + 9 
Berapakah 2 + 8 
Berapakah 3 + 7 
Berapakah 4 + 6 
Berapakah 5 + 5 
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Contoh : 
Berapa hasil penjumlahan 45 + 34 
Penyelesaian: 
Cara bersusun panjang  
45 = 40 + 5 
34 = 30 + 4              + 
     = 70 + 9 
     = 79 
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Contoh  
Berapa hasil penjumlahan 12 + 46 
Penyelesaian  
Cara bersusun pendek 
12             jumlahkan satuannya 
46     +     2 + 6 = 8 
58             jumlahkan puluhannya 
                                 1 + 4 = 5 
d. Menjumlah dua bilangan dengan menyimpan 
Contoh  
Berapa hasil penjumlahan 25 + 17 
Penyelesaian  
Cara bersusun panjang 
25 = 20 + 5 
17 = 10 + 7        + 
     = 30 + 12 
     = 30 + 10 + 2 
     = 40 + 2 
     = 42 
Contoh  
Berapa hasil penjumlahan 48 + 36 
Penyelesaian 
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Cara bersusun pendek  
               
     48            jumlahnya satuannya 
     36      +    8 + 6 = 14 tulis 4 satuan simpan 1 puluhan  
     84 
                      Jumlahnya puluhannya  
                      4 + 3 + 1 dari simpanan = 8 
e. Menjumlah tiga bilangan berturut-turut 
Berapakah hasil penjumlahan 17 + 25 + 26 
Cara bersusun pendek 
          
 17    jumlah satuannya 
 25    7 + 5 + 6 = 18 tulis 8 satuan  
 26     +                                    simpan  1 puluhan 
 68    jumlahkan puluhannya 
         1 + 1 + 2 + 2 = 6        jadi 17 + 25 + 26 = 68 
f. Penjumlahan dua bilangan tiga angka 
Contoh  
Berapa hasil penjumlahan 243 + 154 
Cara bersusun pendek  
243              jumlahkan satuannya 
154     +      3 + 4 = 7 
397 
     Jumlahkan puluhannya 4 + 5 = 9   
1 
1 
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Jumlahkan ratusannya  2 + 1 = 3  
Jadi 243 + 154 = 397 
g. Penjumlahan tiga bilangan berturut-turut 
Contoh  
Suatu perusahaan peternakan ayam mempunyai 3 kandang. 
Kandang 1 ditempati 112 ayam 
Kandang 2 ditempati 153 ayam 
Kandang 3 ditempati 219 ayam 
Berapa jumlah ayam yang dimiliki perusahaan tersebut? 
Penyelesaian  
Kita dapat gunakan cara bersusun panjang dan cara bersusun pendek. 
112 + 153 + 219 
Cara bersusun panjang                              cara bersusun pendek  
112 = 100 + 10 + 2                                    112 
153 = 100 + 50 + 3                                    153 
219 = 200 + 10 + 9      +                            219      + 
       = 400 + 70 + 14                                 484 
       = 400 + 70 + (10 + 4)                        jadi 112 + 153 + 219 = 484 ayam 
       = 400 + (70 + 10) + 4 
       = 400 + 80 + 4 
       = 484 
Jadi banyaknya ayam = (112 + 153 + 219 ) = 484 ayam 
2. Pengurangan bilangan sampai 500 
a. Fakta dasar pengurangan  
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Coba salin dan lengkapi tabel berikut 
 
Cara menggunakan tabel 
Bagaimana cara mencari 8 – 5  
Perhatikan angka 8 dalam tabel yang sebaris dengan angka 5 dan satu kolom 
angka 3 jadi 8 – 5 = 3 
Angka 5 sebagai pengurang dan hasilnya adalah  angka 3 
Sudahkah kalian memahami operasi pengurangan sekarang berapa 13 – 8 
Perhatikan angka 13 dalam tabel yang sebaris dengan angka 8 
Angka 8 sebagai pengurang dan hasilnya adalah angka 5 
b. Mengubah bentuk pengurangan ke bentuk penjumlahan. 
Perhatikan bentuk penjumlahan dan pengurangan berikut 
1) 37 – 25 = ...                       25 + ... =  37 
37 – 25 = 12 sama artinya 25 + 12 = 37 
2) 49 – 23 = ...                       23 + ... = 49 
49 – 23 = 26 sama artinya 23 + 26 = 49 
c. Pengurangan dua bilangan 
Pengurangan dua bilangan dua angka tanpa meminjam 
Pak Harto memetik 29 jambu 
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diberikan kepada tetangga 16 jambu 
berapa jambu yang masih ada  
 
Contoh  
Berapakah hasil pengurangan 56 – 42 
Penyelesaian  
Cara bersusun panjang  
56 = 50 + 6 
42 = 40 + 2     - 
     = 10 – 4 
     = 14 
d. Pengurangan dua bilangan dua angka dengan sekali meminjam 
Contoh  
Untuk memperingati hari ulang tahun kemerdekaan akan dapat dibuat gapura 
Mula-mula membeli 82 bambu  
Bambu yang digunakan ada 49 bambu 
Berapa sisa bambu yang belum digunakan 
Penyelesaian  
Cara bersusun pendek  
82          2 tidak dapat dikurangi 9 
49     -    karena 2 kurang dari 9 
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    8             2           ubahlah 82 dari  
    4             9       -   8 puluhan 2 satuan menjadi  
      3  3                    7 puluhan 10 satuan 2 satuan 
                          atau 7 puluhan 12 satuan  
       kurangkan satuannya 12 – 9 = 3 
       kurangkan puluhannya 7 – 4 = 3 
jadi 82 – 49 = 33 
e. Pengurangan dengan satu kali meminjam  
Berapa hasil pengurangan 184 – 48 
Cara bersusun pendek 
184           4 tidak dapat dikurangi 8 karena 4 lebih kecil daripada 8 
  48     -  
                                 Ubahlah 184 dari  
                                  1 ratusan 8 puluhan 4 satuan menjadi 
     184                       1 ratusan 7 puluhan 14 satuan  
       48      -  
     136                        kurangkan satuannya 
                                                 14 – 8 = 6 
                             Kurangkan puluhannya 
                                                7 – 4 = 3 
                            Kurangkan ratusannya 
                                                1 – 0 = 1 
Jadi 184 – 48 = 136 
 
7 12
2 
7 14 
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f. Pengurangan dua bilangan tiga angka tanpa meminjam. 
Berapakah hasil pengurangan 285 – 152 
Cara bersusun pendek  
285                kurangnya satuannya 
152     -          5 -2 = 3  
133                           kurangnya puluhan 
                                 8 – 5 = 3 
 
                         Kurangnya ratusannya 
                         2 – 1 = 1 
                                       
Jadi 285 – 152 = 133 
g. Pengurangan dua bilangan tiga angka dengan meminjam 
Berapakah hasil pengurangan 361 – 238 
Cara bersusun pendek  
361          1 tidak dapat dikurangi 8 karena 1 lebih kecil daripada 8 
238   -  
 
                           Ubahlah 361 dari 
3 5 1                   3 ratusan 6 puluhan 1 satuan menjadi 
2 3 8     -             3 ratusan 5 puluhan 11 satuan 
1 2 3                    kurangkan satuan  
                            11 – 8 = 3 
                            Kurangkan puluhannya 
5 11 
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       5 – 3 = 2 
      Kurangkan ratusannya 
        3 – 2 =1  
Jadi 361 – 238 = 123  
h. Pengurangan tiga bilangan berturut- berturut 
Bila terdapat bilangan dikurangkan berturut-turut maka menyelesaikan mulai 
dari depan. 
Contoh  
Berapakah hasil 465 – 237 – 183 
Penyelesaian  
Cara bersusun pendek dilakukan secara bertahap 
4 6 5                                
2 3 7   -      tahap 1    4  6  5 
                                  2  3  7   -  
                                  2  2  8      
2 2 8 
1 8 3   -       tahap 2                     
                                      2  2  8 
1 8  3   - 
4   5 
Jadi 465 – 237 – 183 = 45  
 
 
 
5 15 
1 12 
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3. Konsep Perkalian 
Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara berulang. Oleh 
karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari 
perkalian adalah penguasaan penjumlahan. Perkalian termasuk topik yang sulit 
untuk dipahami sebagian siswa. Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 
duduk ditingkatan tinggi Sekolah Dasar belum menguasai perkalian ini, sehingga 
mereka banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari topik matematika yang 
lebih tinggi. Melalui penggunaan media pembelajaran yang efektif berikut serta 
bimbingan guru, diharapkan dapat membantu siswa dalam mempelajari perkalian 
ini. 
1) Penanaman Konsep 
Media yang diperlukan: Berbagai benda yang dimiliki siswa seperti pensil, 
pulpen, buku, penghapus, dan sebagainya. 
Kegiatan pembelajaran: Pada awal pembelajaran, guru bercerita tentang 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian. 
Untuk membantu kemampuan berpikir siswa, diberikan bantuan benda atau 
gambar yang sesuai dengan cerita, seperti pada contoh berikut. 
Bu Susi mengambil buku dari dus sebanyak tiga kali, setiap pengambilan 
terambil dua buku. Berapa jumlah buku yang diambil Bu Susi semuanya? 
Lihat contoh gambar sebagai berikut : 
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             2        +        2             +        2                     =             6                                        
Dari peragaan diatas, guru dapat memberikan pertanyaan penggiring  untuk 
siswa dalam menemukan konsep perkalian, misalnya sebagai berikut. 
a. Berapa kali Bu Susi mengambil buku? (Jawaban yang diharapkan: 3 kali) 
b. Berapa jumlah buku setiap pengambilan? (Jawaban yang diharapkan: 2 kali) 
c. Berapa jumlah buku yang diambil seluruhnya oleh Bu Susi? (Jawaban yang 
diharapkan: 2 + 2+ 2 = 6 buku 
d. Atau tiga kali dua-dua (3 kali 2), yang ditulis dalam perkalian 3 x 2  = 6. 
Berikan penekanan pada siswa bahwa 2 + 2 + 2  jika ditulis dalam perkalian 
menjadi 3 x 2 = 6. 
 Sebagai tahapan awal, siswa sebaliknya mengerjakan perkalian dengan 
cara mengubah terlebih dahulu dari perkalian ke penjumlahan, dan  sebaliknya. 
Siswa jangan dulu diberikan drill sebelum mereka memahami benar konsep 
perkalian sebagai penjumlahan berulang. 
2) Pemahaman Konsep 
      Untuk mengetahui apakah siswa telah memahami topik perkalian ini, kita 
dapat memberikan contoh soal dengan jawaban yang benar dan salah. Apabila 
siswa mengatakan “salah” pada soal dengan jawaban salah, serta dapat 
mengoreksi jawaban salah tersebut, berati siswa telah paham. Perhatikan 
contoh berikut. Perhatikan perkalian di bawah ini. Apabila benar beri tanda 
(V), jika salah perbaikilh? 
a. 3 + 4 = 3 x 4 
b. 2 + 2 + 2 + 2 + 2 = 2 x 5 
3) Pembinaan Ketrampilan 
       Pembinaan ketrampilan pada awalnya dapat dilakukan dengan 
memberikan drill pada siswa tentang perkalian sampai hasil paling besar 50. 
Selanjutnya, siswa harus hafal perkalian sampai 100. Pembinaan ketrampilan 
siswa dalam perkalian dapat dilakukan dengan  
cara mencongak secara perorangan. Kegiatan mencongak ini sering dilakukan 
oleh guru-guru di masa lalu ketika menjelang pulang sekolah. Guru 
memberikan soal perkalian, siswa kemudian menjawabnya. Siswa yang dapat 
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menjawab dengan benar, dipersilakan untuk pulang terlebih dahulu dan siswa 
yang tidak bisa jawab tidak dapat diperbolehkan pulang.  Kegiatan ini melatih 
siswa agar efektif dalam melatih siswa untuk hafal perkalian.  Contoh seperti di 
bawah ini 
          33                                                            
 
 
 
 
 
 Perkalian termasuk bagian yang penting. Marilah kita belajar perkalian. Di 
halaman ada 4 ekor ayam. Berapa kaki seekor ayam. Berapa banyak kaki 4 ekor 
ayam ? 
Banyak kaki 4 ekor ayam 
2 + 2 + 2 + 2 = .... 
Banyak kaki 4 ekor ayam 
4 × 2 = 2 + 2 + 2 + 2 = .... 
Perkalian merupakan penjumlahan berulang 
Contoh 
Ada 4 kelompok apel. 
Setiap kelompok ada 3 apel. 
Berapa banyak apel semuanya? 
Penyelesaian 
 
Sama artinya : 4 x 3 = 12 
f. Konsep Pembagian  
48 
... x ... 
... x ... 
... x ... 
... x ... 
 
56 
... x ... 
... x ... 
... x ... 
... x ... 
 
. 
36 
... x... 
... x ... 
... x ... 
... x ... 
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 Arti pembagianmembagi sampai habiskita dapat melakukan pembagian dalam 
dua cara yangberbeda. 
Coba cermati masalah berikut ini! 
Jefri mempunyai 8 roti. Roti akan dimasukkan ke dalam 4 kantong plastik. 
Isi setiap kantong plastik harus sama. 
Langkah 1: Siapkan 8 roti dan 4 kantong plastik. 
 
Langkah 2: 8 roti dimasukkan ke dalam kantong plastik 
 
dalam setiap kantong dimasukkan 1 roti. 146 senang matematika 2 sd/mi 
Langkah 3: Roti yang belum dimasukkan ke dalam kantong plastik tinggal 
8 – 4 = 4.  
4 roti yang tersisa dimasukkan lagi kedalam kantong plastik. 
Setiap kantong dimasukkan 1 roti. 
 
Sekarang semua roti berada di kantong plastik. Berapa isi setiap kantong? 
Karena Jefri melakukan 2 kali pengurangan: 
8 – 4 – 4 = 0 
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Jadi setiap kantong plastik berisi 2 roti. 
Pengurangan berulang 8 – 4 – 4 = 0 
sama artinya 8 : 4 = 2 
Penulisan 8 : 4 = 2 dibaca 8 dibagi 4 sama dengan 2  
8 disebut bilangan yang dibagi 4 disebut bilangan pembagi 
2 disebut hasil bagi dari 8 dan 4 
Pembagian merupakan pengurangan yang berulang untuk bilangan yang 
sama.Contohnya : 
a. 9 : 3 = ....Penyelesaian 9  
3 (1 kali) 6  
3 (2 kali) 3  
3 (3 kali)0  
9 – 3 – 3 – 3 = 0 
Jadi 9 : 3 = 3 
Jadi 8 : 2 = 4 
Pembagian merupakan lawan dari perkalian. Pembagian disebut juga 
pengurangan berulang sampai habis. Kemampuan prasyarat yang harus dimiliki 
siswa dalam mempelajari konsep pembagian adalah pengurangan dan perkalian. 
Pembagian termasuk topik yang untuk dimengerti siswa. Oleh karena itu, banyak 
ditemukan kasus ketika siswa di kelas tinggi SD bahkan sampai SMP, kurang 
memiliki  ketrampilan dalam pembagian. Hal ini merupakan penyebab mengapa 
siswa banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika atau mata 
pelajaran lain yang berkaitan dengan pembagian. 
a. Penanaman Konsep 
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Pada awal pembelajaran guru dapat bercerita tentang permasalahan dalam 
sehari-hari yang berkaitan dengan pembagian. Cerita yang disajikan adalah 
cerita yang dekat dengan kehidupan siswa, maupun cerita yang sering atau 
pernah dialami siswa. Perhatikan contoh berikut. 
Bu fitri mempunyai 6 buah buku. Buku tersebut akan dibagikan sama banyak 
pada 2 orang anak. Berapa buah buku yang di dapatkan setiap anak? 
Perintah peragaan: 
Ambil 2 bagikan? 
Ambil 2 lagi, bagikan ? 
Ambil 2 lagi, bagikan ? (habis) 
1) Berapa buah buku yang di dapatkan masing-masing anak ? (jawaban yang 
diharapkan : 3 buah buku) 
Dengan kata lain, peragaan diatas sama seperti 6 ambil 2, ambil 2, ambil 2 
= 2 habis.  
Apabila ditulis dalam pengurangan, perintah di atas menjadi 6 –-2- 2 – 2 = 
0 
2) Berapa kali Bu Fitri mengambil 2 buku sekaligus ? (jawaban yang 
diharapkan: 3 kali) 
Apabila di tulis dalam pembagian menjadi 6 : 2 = 3 
Paman mempunyai 8 buah bola kecil. Bola tersebut akan dibagikan pada 2 
orang anak. Berapa buah bola yang diperoleh masing masing? 
Perintah peragaan : 
Ambil 2 bagikan? 
Ambil 2 lagi, bagikan ? 
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Ambil 2 lagi, bagikan ? 
Ambil 2 lagi, bagikan ? (habis) 
Untuk tahap awal, siswa sebaliknya mengerjakan pembagian dengan cara 
mengubah terlebih dahulu pembagian ke dalam pengurangan, dan 
sebaliknya. Siswa juga sebaliknya tidak diberikan drill terlebih dahulu 
sebelum mereka memahami benar konsep pembagian sebagai pengurangan 
berulang. 
b. Pemahaman Konsep 
Untuk mengetahui apakah siswa telah memahami topik perkalian ini, guru 
dapat memberikan contoh soal dengan jawaban yang benar dan salah. 
Perhatikan soal di bawah ini. 
1) 4 : 2 = 4 – 2 – 2 – 2 = 0  => 4 : 2 = 3 
2) 10 : 2 = 10 – 2 -2-2-2-2 = 0  => 10 : 2 = 5 
c. Pembinaan Ketrampilan  
Pembinaan ketrampilan dalam topik pembagian ini pada awalnya dapat 
dilakukan dengan cara memberikan drill pada siswa dalam pembagian, 
dari  yang mudah sampai dengan yang sulit. Untuk membina ketrampilan 
siswa dalam pembagian ini, dapat dilakukan dengan cara mencongak 
secara perorangan. Selain kegiatan drill, juga dapat membuat keterkaitan 
antara pembagian dan perkalian, yang berguna terutama untuk mengetahui 
benar atau tidaknya jawaban seperti berikut . 
1) 8 : 4 = 2 => 4 x 2 = 8 atau 2 x 4 = 8 
2) 10 : 2 = 5 => 2 x 5 = 10 atau 5 x 2 = 10 
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1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pembelajaran Kooperatif 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif adalah teori konsep-konsep 
konsentrutivisme. Pada dasarnya pendekatan teori konsentruktivisme dalam 
belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa harus secara individual menemukan 
dan mentransformasikan informasi yang komplek, memeriksa informasi dengan 
aturan yan ada dan merevisinya bila perlu (Soejadi dalam Teti Sobri, 2006:15). 
Menurut Slavin (2007) , pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa 
berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran 
ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang tidak terancam, sesuai 
dengan falsafah konstruktivisme. Dengan demikian, pendidikan hendaknya 
mampu mengondisikan, dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan 
dan membangkitkan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas serta daya cipta 
(kreativitas), sehingga akan menjamin terjadinya dinamika di dalam proses 
pembelajaran. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan pada 
pembelajaran siswa yang dihadapkan pada masalah-masalah kompleks untuk 
dicari solusinya, selanjutnya menemukan bagian-bagian yang lebih sederhana atau 
ketrampilan yang diharapkan. Model pembelajaran ini dikembangkan dari teori 
belajar kontruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigostsky. Berdasarkan 
penelitian Piaget yang pertama ditemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun 
dalam pikiran anak. (Ratna, 1988:181) 
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Dalam pembelajaran kooperatif ini, guru lebih berperan sebagai fasilitator 
yang berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman yang lebih 
tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru tidak hanya memberikan pengetahuan 
pada siswa, tetapi juga harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman langsung dalam 
menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswa untuk 
menemukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. 
Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky adanya hakikat sosial dari sebuah 
proses belajar dan juga tentang penggunaan kelompok-kelompok belajar dengan 
kemampuan anggotanya yang beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual. 
Piaget menekankan bahwa belajaradalah sebuah proses aktif dan pengetahuan 
disusun dalam pikiran siswa. Oleh karena itu, belajar adalah tindakan kreatif 
dimana konsep dan kesan dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi yang 
diharapkan. Disamping aktivitas dan kreativitas yang diharapkan dalam sebuah 
proses pembelajaran dituntut interaksi yang seimbang, interaksi yang 
dimaksudkan adalah adanya interaksi atau komunikasi antara guru dengan siswa, 
siswa dengan siswa, siswa dengan guru. Dalam proses belajar diharapkan adanya 
komunikasi yang banyak arah yang memungkinkan akan terjadinya aktivitas dan 
kreativitas yang diharapkan. 
Pandangan konstruktivisme Piaget dan Vigotsky dapat berjalan 
berdampingan dalam proses belajar konstruktivisme Piaget yang menekankan 
pada kegiatan internal individu terhadap objek yang dihadapi dan pengalaman 
yang dimiliki orang tersebut. Sedangkan konstruktivisme Vigotsky menekankan 
pada interaksi sosial dan melakukan konstruksi pengetahuan dari lingkungan 
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sosialnya. Berkaitan dengan karya Vigotsky dan penjelasan Piaget, para 
konstruktivis menekankan pentingnya interaksi dengan teman sebaya, melalui 
pembentukan kelompok belajar. Dengan kelompok belajar memberikan 
kesempatan kepada siswa secara aktif dan kesempatan untuk mengungkapkan 
sesuatu yang dipikirkan siswa kepada teman akan membantunya untuk melihat 
sesuatu dengan lebih jelas bahkan melihat ketidaksesuaian pandangan mereka 
sendiri. 
Model  pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman dan perkembangan ketrampilan sosial. Model 
kooperaktif merupakan suatu model pengajaran dimana belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota kelompok saling bekerja sama dan 
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Model kooperaktif 
dikembangkan berdasarkan teori belajar kooperatif kontruktivis. Hal ini terlihat 
pada salah satu teori Vigotsky yaitu penekanan pada hakekat sosiokultural dari 
pembelajaran Vigotsky yakni bahwa fase mental yang lebih tinggi pada umumnya 
muncul pada percakapan atau kerja sama antara individu sebelum fungsi mental 
yang lebih tinggi terserap dalam individu tersebut. Implikasi dari teori Vigotsky 
dikehendakinya susunan kelas berbentuk kooperaktif. 
Model pembelajaran kooperaktif sangat berbeda dengan model 
pembelajaran langsung. Di samping model pembelajaaran kooperaktif 
dikembangkan untuk mencapai hsil belajar kompetensi akademik, model 
pembelajaran kooperaktif juga efektif untuk mengembangkan kompetensi sosial 
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siswa. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa 
memhami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model ini telah 
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperaktif telah dapat 
meningkatan penilaian siswa pada belajar akademik, dan perubahan norma yang 
berhubungan dengan hasil belajar. Dalam banyak kasus, norma budaya anak muda 
sebenarnya tidak menyukai siswa-siswa yang ingin menonjol secara akademis 
(Rusman, 2009). Robert Slavin dan pakar lain telah berusaha untuk mengubah 
norma ini melalui penggunaan pembelajaran kooperaktif. Disamping mengubah 
norma yang berhubungan dengan hasil belajar, pembelajaran kooperaktif dapat 
memberikan keuntungan baik pada  sisw kelompok bawah maupun kelompok atas 
kerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik,  siswa kelompok atas akan 
menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah, jadi memperoleh bantuan khusus dari 
teman sebaya, yang memiliki orientasi dalam bahasa yang sama. Dalam proses 
toturial ini, siswa kelompok atas meningkat kemampuan akademiknya karena 
memberi pelayanan sebagai tutor membutuhkan pemi,kiran lebih dalam tentang 
hubungan ide-ide yang terdapat di dalam materi tertentu. 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu aktivatas pembelajaran yng 
menggunakan pola belajar siswa berkelompok untuk menjalin kerja sama dan 
saling ketegantungan dalam struktur tuga , tujuan, dan hadiah (Muslim Ibrahim, 
2003:3). 
Tujuan penting lain dari pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan 
kepada siswa ketrampilan kerja saama dan kolaborasi. Ketrampilan ini amat 
penting untuk dimiliki di dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa 
sebagian besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung sama lain dan 
36 
 
dimana masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak anak 
mudah dan orang dewasa masih kurang dalam ketrampilan sosial. Dalam 
pembelajaran kooperaktif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun, siswa 
juga harus mempelajari ketrampilan-ketrampilan  khusus yang disebut 
ketrampilan kooperatif. Ketrampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan 
hubungan, kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan 
mengembangkan komunikasi antaranggota kelompok, sedangkan peranan tugas 
dilakukan dengan membagi tugas antaranggota kelompok selama kegiatan. 
(Rusman, 2009.) 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 
Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivis. Dalam pembelajaran kooperatif diterapkan 
sstrategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang 
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran ini,belajar dikatakan belum 
selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 
(Hamdani,2011). 
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam 
kelompok yang terdiri atas empat atau enam orang siswa, dengan kemampuan 
heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri atas campuran kemampuan 
siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima 
37 
 
perbedaan cara bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Pada 
pembelajaran kooperaktif diajarkan ketrampilan-ketrampilan khusus agar siswa 
dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya, menjadi pendengar yang 
baik, dan diberi lembar kegiatan berisi pertanyaan atau tugas yang terancanakan 
untuk diajarkan. Selama kerja kelompok tugas anggota kelompok adalah 
mencapai ketuntasan. (Hamdani,2011). 
Salah satu alasan terpenting mengapa pembelajaran kooperatif 
dikembangkanadalah bahwa para pendiik dan ilmuwan sosial telah lama 
mengetahui tentang pengaruh yang merusak dari persaingan yang sering 
digunakan di dalam kelas. Ini bukannya ingin mengatakan bahwa persaingan itu 
selalu salah, jika diatur dengan baik, persaingan di antara para pesaing yang sesuai 
dapat menjadi sarana yang efektif  dan tidak berbahaya untuk memotivasi orang 
melakukan yang terbaik. Namun bentuk-bentuk persaingan yang biasanya 
digunakan di dalam kelas jarang sekali bersifat efektif dan sehat. 
(Robert.E.Slavin, 1986) 
Inilah inti pembelajaran kooperatif (Slavin, 1982). Dalam metode 
kooperaktif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan 
empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan guru. Seorang guru bisa 
saja menyampaikan pelajaran tentang membaca peta, kemudian memberikan 
waktu kepada siswa untuk bekerja dengan peta dan menjawab pertanyaan bersama 
anggota timnya. 
b. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperaktif learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
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kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada hakekatnya cooperative 
learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang 
mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam cooperative learning karena 
mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran cooperative learning 
dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua belajar 
kelompok dikatakan cooperative learning, seperti dijelaskan Abdulhak (2001:19-
20) bahwa “pembelajaran cooperative dilaksanakan melalui sharing proses antara 
peserta belajar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman bersama di antara 
peserta belajar itu sendiri”. 
Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu 
interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic comunication). Pembelajaran 
kooperaktif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam 
satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi (Nurulhayati, 2002:25). Dalam 
sistem belajar yang kooperatif, siswa bekerja sama dengan anngota lainnya. 
Dalam model ini siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk 
dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa 
belajar bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya 
seorang diri. 
Cooperative learning merupakan kegiatan belajar siswa dilakukan dengan 
cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan (Sanjaya2006:239).Tom 
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V.Savage (1987:217) mengemukakan bahwa cooperative learning adalah suatu 
pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok. Pembelajaran 
kooperaktif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur dasar 
pembelajaran kooperaktif yang membedakan dengan pembelajaran kelompok 
yang dilakukan asal-asalan. Pelakasanaan prinsip dasar pokok sistem 
pembelajaran kooperaktif dengan benar akan memungkinkan guru mengelola 
kelas dengan lebih efektif. Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran 
tidak harus belajar dari guru kepada siswa. Siswa dapat saling membelajarkan 
sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya (peerteaching) lebih efektif 
daripada pembelajaran oleh guru. Cooperative learning adalah teknik 
pengelompokan yang di dalamnya siswa bekerja terarah pada tujuan belajar 
bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar 
cooperative adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pembelajaran yang 
memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan 
belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut (Johnson dalam Hasan, 1996). 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok, untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Terdapat empat hal penting dalam 
strategi pembelajaran kooperaktif, yakni : (1) adanya peserta didik dalam 
kelompok, (2) adanya aturan main (role) dalam kelompok, (3) adanya upaya 
belajar dalam kelompok, (4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh 
kelompok. Berkenaan dengan pengelompokan siswa dapat ditentukan berdasarkan 
atas: (1) minat dan bakat siswa, (2) latar belakang kemampuan siswa, (3) 
perpaduan antara minat dan bakat siswa dan latar kemampuan siswa. Nurulhayati, 
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(2002:25-28), mengemukakan lima unsur dasar model cooperative learning, yaitu: 
(1)ketergantungan yang positif, (2) pertanggungjawaban individual, (3) 
kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, dan (5) evaluasi proses kelompok. 
Ketergantungan yang positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat 
erat kaitan antara anggota kelompok. Kerja sama ini dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. Siswa benar-benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok tergantung pada 
kesuksesan anggotanya. Maksud dari pertanggungjawaban individual adalah 
kelompok tergantung pada cara belajar perseorangan seluruh anggota kelompok. 
Pertanggungjawaban memfokuskan aktivitas kelompok dalam menjelaskan 
konsep pada satu orang dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok siap 
menghadapi aktivitas lain dimana siswa harus menerima tanpa pertolongan 
anggota kelompok. Kemampuan bersosialisasi adalah sebuah kemampuan bekerja 
sama yang biasa digunakan dalam aktivitas kelompok. Kelompok tidak berfungsi 
secara efektif jika siswa tidak memiliki kemampuan bersosialisasi yang 
dibutuhkan. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan 
berdiskusi. Kegiatan ini akan memberi siswa bentuk sinergi yang menguntungkan 
siswa berdiskusi. Guru menjadwalkan waktu bagi kelompok untuk mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja 
sama lebih efektif. 
Senadanya dengan penjelasan tersebut Siachaan (2005:2) mengutarakan 
lima unsur esensial yang ditekankan dalam pembelajaran kooperaktif, yaitu: (a) 
saling ketergantungan yang positif, (b) interaksi berhadapan(face-to-face 
interaction), (c) tanggung jawab individu (individual responsibility), (d) 
ketrampilan sosial (social skills), (e) terjadi proses dalan kelompok (group 
41 
 
processing). Pembelajaran cooperaktif mewadai bagaimana siswa dapat bekerja 
sama dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif 
merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan kelompok, siswa harus 
merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, maka siswa lain dalam 
kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap 
kooperaktif dengan sesama anggota kelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) perlu? Dalam situasi belajar 
pun sering terlihat sifat individualistis siswa. Siswa cenderung berkompetisi 
secara individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang memberi perhatian ke 
teman sekelas,bergaul hanya dengan orang tertentu, ingin menang sendiri, dan 
sebagainya. Jika keadaan ini dibiarkan tidak mustahil akan dihasilkan warga 
negara yang egois, inklusif, introfert, kurang bergaul dalam masyarakat, acuh tak 
acuh dengan tetangga dan lingkungan, kurang menghargai orang lain, serta tidak 
mau menerima kelebihan dan kelemahan orang lain. Gejala seperti ini kiranya 
mulai terlihat pada masyarakat kita, sedikit-sedikit demontrasi, main keroyokan, 
saling sikut, dan mudah terprovokasi. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 
banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli 
pendidikan. Hal dikarenakan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin (1995) 
dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperaktif dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, (2) 
pembelajaran kooperaktif dapat memenuhi siswa dalam berpikir 
krisis,memecahkan maasalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 
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pengalaman. Dengan alasan tersebut, strategi pembelajaran kooperatif diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Ada dua komponen pembelajaran kooperatif, yakni: (1) cooperative tesk 
atau tugas kerja sama dan (2) cooperative incentive structure, atau struktur insentif 
kerja sama. Tugas kerja sama berkenaan dengan suatu hal yang menyebabkan 
anggota kelompok kerja sama dalam menyelesaikan tugas yang telah diberikan. 
Sedangkan struktur insentif kerja sama merupakan sesuatu hal yang 
membangkitkan motivasi siswa untuk melakukan kerja sama dalam rangka 
mencapai tujuan kelompok tersebut. Dalam pembelajaran kooperatif adanya 
upaya peningkatan prestasi belajar siswa (student achievement) dampak penyerta, 
yaitu sikap toleransi dan menghargai pendapat orang lain. Pembelajaran 
kooperaktif akan efektif digunakan apabila: (1) guru menekankan pentingnya 
usaha bersama di samping usaha secara individual, (2) guru menghendaki 
pemerataan perolehan hasil dalam belajar, (3) guru ingin menanamkan tutor 
sebaya atau belajar melalui teman sendiri, (4) guru menghendaki adanya 
pemerataan partisipasi aktif siswa, (5) guru menghendaki kemampuan siswa 
dalam memecahkan berbagai permasalahan. (Sanjaya, 2006). 
 
c. Karakteristik Model pembelajaran Kooperaktif 
Pembelajaran kooperaktif berbeda dengan strategi pembelajaran lain. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang menekankan pada 
proses kerja sama dan kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya 
kemampuan akademik dalam pengertian penguasaan materi pelajaran, tetapi juga 
adanya unsur kerja sama untuk penguasahan materi tersebut. Adanya kerja sama 
inilah yang menjadi ciri khas dari cooperative learning. 
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Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, yaitu: 
(1) perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada kelompok 
yang dalam kegiatannya saling membantu untuk memperjuangkan keberhasilan 
kelompok. (2) perspektif sosial artinya melalui kooperaktif setiap siswa akan 
saling membantu dalam belajar karena mereka menginginkan semua anggota 
kelompok memperoleh keberhasilan. (3) perspektif perkembangan kognitif artinya 
dengan adanya interaksi anggota dapat mengembangkan prestasi siswa untuk 
berpikir mengolah berbagai informasi (Sanjaya, 2006:242). Karakteristik atau 
ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu 
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harung saling membantu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen seperti yang telah kita pelajari pada bab sebelumnya mempunya 
tiga fungsi yaitu: (a) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan 
perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah ditentukan. Misalkan 
tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara mencapainya, apa yang harus 
digunakan untuk mencapai tujuan, dan lain sebagainya. (b) Fungsi manajemen 
sebagai organisasi, menunjukkan bahwa pembelajaran kooperaktif memerlukan 
perencanaan yang matang agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. (c)  
Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
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kooperaktif perlu ditentukan kreteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun 
nontes. 
3) Kemauan untuk Bekerja Sama 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan secara 
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerjasama perlu ditekankan 
dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran 
kooperaktif tidak akan mencapai hasil yang optimal. 
4) Ketrampilan Bekerja Sama 
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikan melalui aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa prlu di dorong untuk 
mau dan sanggup beinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil 
sebagai berikut kelompok. Unsur-unsur dasar pembelajaran kooperaktif adalah 
sebagai berikut: (Sanjaya, 2006:242). 
a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepennggungan bersama. 
b. Siswa bertanggung jawab atas segala  sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti milik mereka sendiri. 
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama. 
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya. 
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e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang 
juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan ketrampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya. 
g. Siswa diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang 
ditangani dalam kelompok kooperaktif. 
Ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang menggunakan 
model pembelajaran koopratif menurut (Sanjaya, 2006:242)yaitu: 
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok secara kooperaktif untuk menuntaskan 
materi belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah. 
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dan ras, budaya, suku, jenis 
kelamin berbeda-beda. 
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.  
Tiga konsep sentral karakteristik pembelajaran kooperaktif, sebagai mana 
dikemukakan oleh Slavin (1995), yaitu: 
a. Penghargaan kelompok 
Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan krlompok untuk memperoleh 
penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok mencapai skor di atas 
kreteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok di dasarkan pada 
ketrampilan individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan 
hubungan antarpersonal yang saling mendukung, membantu, dan peduli. 
b. Pertanggungjawaban indeividu  
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Keberhasilan kelompok bergantung pada pembelajaran individu dari semua 
anggota kelompok. Pertanggungjawaban menitikberatkan aktivitas anggota 
kelompok yang saling membantu dalam belajar. 
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skorsing yang mencakup 
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa 
dari yang terdulu. Dengan menggunakan metode skorsing  ini siswa yang 
berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan 
untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya. 
Unsur –unsur dasar pembelajaran kooperatif antara lain: 
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka”tenggelam atau berenang 
bersama. 
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain  dalam 
kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam materi 
yang dihadapi. 
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan yang sama. 
d. Para siswa berbagi tugas dan tanggung jawab diantara anggota kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang ikut berpengaruh 
terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan dan mereka memperoleh ketrampilan 
bekerja sama selama belajar. 
g. Setiap siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang ditangani dalam kelompok kooperaktif. 
Ciri-ciri pembelajaran kooperaktif yaitu: 
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a. Setiap anggota memiliki peran. 
b. Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa. 
c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara belajarnya dan juga 
teman-teman sekelompoknya. 
d. Guru membantu mengembangkan ketrampilan-ketrampilan interpersonal 
kelompok. 
e. Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
Aplikasi pembelajaran kooperatif yaitu: 
Menurut Slavin, tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok 
tradisional yang menetapkan sistem kompetensi, yaitu keberhasilan individu 
diorientasikan pada kegagalaan orang lain. 
a. Hasil belajar akademik  
Dalam belajar kooperaktif, selain mencakup beragam tujuan sosial,  juga 
memperbaiki prestasi atau tugas-tugas akademik penting lainnya. 
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu 
Tujuan lain model pembelajaraan kooperatif adalah penerimaan secara luas 
dari siswa-siswa yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, 
dan tidak kemampuannya. 
Metode-metode pembelajaran kooperaktif menekankan pada empat unsur 
(Johnson,, 1994) yaitu: 
a. Interaksi tatap muka: Para siswa bekerja dalam klompok-kelompok yang 
beranggotakan empat sampai lima orang. 
b. Interdependensif positif: Para siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan 
kelompok. 
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c. Tanggung jawab individual: Para siswa harus memperlihatkan bahwa 
mereka secara individual telah menguasai materinya. 
d. Kemampuan-kemampuan interpersonal dan kelompok kecil: Para siswa 
diajari mengenai sarana-sarana yang efektif untuk bekerja sama dan 
mendiskusikan seberapa baik kelompok mereka bekerja dalam mencapai 
tujuan mereka. 
Para siswa harus mengikuti tujuh peraturan saat bekerja sama dalam model 
kooperatif (Smith, 1981: 654) yaitu: 
a. Saya krisis terhadap gagasan, bukan orang. 
b. Saya ingat bahwa kami  semua melakukan hal ini bersama. 
c. Saya mendorong semua orang untuk ikut berparsitisipasi. 
d. Saya mendengarkan gagasan yang dilontarkan setiap orang, sekalipun saya 
tidak setuju dengan mereka. 
e. Saya mengulang kembali apayang dikatakan seseorang apabila memang 
tidak jelas. 
f. Saya mencoba memahami kedua belah sisi dari isu tersebut. 
g. Pertama-tama saya akan mengeluarkan semua gagasan, baru kemudian saya 
kumpulkan jadi satu. 
Adapun tidak bentuk ketrampilan kooperatif sebagaimana diungkapkan oleh 
Lundgren, 1994yaitu: 
a. Ketrampilan kooperatif tingkat awal 
Meliputi: (a) menggunakan kesepakatan, (b) menghargai kontribusi, (c) 
mengambil giliran dan berbagai tugas, (d) dalam berada kelompok, (e) berada 
dalam tugas, (f) medorong partisipasi, (g) mengundang orang lain untuk 
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berbicara, (h) menyelesaikan tugas pada waktunya, dan (i) menghormati 
perbedaan individu. 
b. Ketrampilan kooperatif tingkat menengah  
Meliputi: (a) menunjukkan penghargaan dan simpati, (b) mengungkapkan 
ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, (c) mendengarkan dengan aktif, 
(d) bertanya, (e) membuat ringkasan, (f) menafsirkan, (g) mengatur dan 
mengorganasir, (h) menerimaa, tanggung jawab, (i) mengurangi ketegangan. 
c. Ketrampilan kooperatif tingkat mahir 
Meliputi: (a) mengelaborasi, (b) memeriksa dengan cermat, (c) menyatakan 
kebenaran, (d) menetapkan tujuan, dan (e) berkompromi. 
d. Langkah- Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Tahap 1 (Menyampaikan tujuan dan Memotivasi Siswa) : Guru 
menyampaikan  tujuan pelajaran dan menekankan pentingkan topik yang 
akan dipelajari dan memoivasi siswa belajar. 
b. Tahap 2 (Menyajikan Informasi) : Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demontrasi atau melalui bahan bacaan. 
c. Tahap 3 (Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar) : 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok 
belajar dan membimbing setiap kelompok agar melakukan transisi secara 
efektif dan efisien. 
d. Tahap 4 (Membimbing kelompok bekerja dan belajar) : Guru membimbing 
kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
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e. Tahap 5 (Evaluasi) : Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
f. Tahap 6 (Memberikan Penghargaan) : Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
 
2. Model  Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
Jigsaw pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson 
dan teman-teman di Universitas Texas, kemudian diadaptasikan oleh Slavin dan 
temen-teman di Universitas John Hopkins (Arends, 2001). Jigsaw adalah tipe 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Elliot Aronson’s. Model 
pembelajaran ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Arti Jigsaw 
dalam bahasa Inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan 
istilah puzzele yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Pembelajaran 
kooperatif model jigsaw ini mengambil pola cara kerja sebuah gergaji (zig zag), 
yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja sama dengan 
siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. Pada dasarnya, dalam model ini guru 
membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen yang lebih 
kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar kooperatif 
yang terdiri dari empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab 
terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan 
sebaik-baiknya. 
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Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperaktif dalam, 
(a) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya, (b) merencanakan 
bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya 
semula. Setelah itu, siswa tersebut kembali lagi kepada kelompok masing-masing 
sebagai” ahli” dalam subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam 
subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya juga bertindak 
serupa. Sehingga seluruh materi yang ditugaaskan oleh guru. Dengan demikian, 
setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topik secara keseluruhan. 
Dalam pembelajaran kooperatif jigsaw, siswa dibagi menjadi kelompok-
kelompok yang terdiri atas 4-6 anggota. Kelompok terdiri atas siswa-siswa yang 
heterogen dan mereka bekerja sama, dan tiap-tiap anggota memiliki saling 
kebergantunggan positif serta bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi 
pelajaran yang harus dipelajari. Jigsaw didesai untuk meningkatkan tanggung 
jawab siswa terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Selain, itu 
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa secara mandiri dituntut memiliki 
saling kebergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman 
sekelompoknya. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi 
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada 
anggota kelompok lain. Para anggota dari kelompok yang berbeda dengan topik 
yang sama bertemu untuk berdiskusi (tim ahli) dan saling membantu satu sama 
lain tentang topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian 
siswa-siswa itu kembali kepada kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota 
kelompok  lain tentang apa yang mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim 
ahli. 
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Para model pembelajaran kooperatif jigsaw, terdapat kelompok asal dan 
kelompok ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang beranggotakan 
siswa dengan kemampuan asal, dan latar belakang keluarga yang beagam. 
Kelompok asal merupakan gabungan dari beberapa ahli. Adapun kelompok ahli, 
yaitu kelompok siswa yang terdiri atas anggota kelompok asal yang berbeda, yang 
ditugaskan untuk mempelajari dan mendalam topik tertentu dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya, kemudian menjelaskan kepada 
anggota kelompok asal. 
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok asli digambarkan sebagai 
berikut: 
 
(Ilustrasi kelompok jigsaw) 
Pada anggota dari kelompok asal yang berbeda , bertemu dengan topik yang 
sama dengan kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas materi yang 
ditugaskan kepada tiap-tiap anggota kelompok, serta membantu satu sama lain 
untuk mempelajari topik tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota 
kelompok kembali kepada kelompok asal dan mengajarkan pada teman 
sekelompoknya hal-hal yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuan dengan 
kelompok ahli. Selanjutnya pada akhir pembelajaran, siswa diberi kuis secara 
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individu yang mencakup materi yang telah dibahas. Kunci tipe jigsaw adalah 
adanya interdependensi setiap siswa kepada anggota tim yang memberikan 
informasi sehingga ia mampu mengerjakan kuis dengan baik. 
Metode pengajaran jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan-
rekannya(1978). Metode orisinilnya, secara singkat digambarkan dalam bagan ini, 
membutuhkan pengembangan yang ekstensif dari materi-materi khusus. Model 
pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif 
yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. 
Seperti diungkapkan oleh Lie (1999:73)Pembelajaran kooperatif model jigsaw ini 
merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok 
kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling 
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Dalam model 
kooperatif jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan 
keterampilan komunikasi. 
Lie (1994) menyatakan bahwa jigsaw merupakan salah satu tipe  atau model 
pembelajaran kooperaktif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan berkaiatan 
dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. Riset tersebut secara 
konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat di dalam pembelajaran model 
kooperaktif model jigsawini memperoleh prestasi lebih baik, mempunyai sikap 
yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran, di samping saling 
menghargai perbedaan dan pendapat orang lain. 
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a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Jigsaw 
Jhonson and jhonson (dalam Teti Sobari 2006:31) yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa dikelompokan dengan anggota+ 4 orang. 
2) Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda. 
3) Anggota  dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk 
kelompok baru (kelompok ahli). 
4) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal 
dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka 
kuasai. 
5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
6) Pembahasan. 
7) Penutup. 
Jhonson and Jhonson (dalam Teti Sobari 2006:31) melakukan penelitian 
tentang pembelajaran kooperatif model jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa 
interaksi kooperaktif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan 
anak. Pengaruh positif tersebut adalah: 
1) Meningkatkan hasil belajar 
2) Meningkatkan daya ingat 
3) Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran  
tingkat tinggi 
4) Mendorong tumbuhnya motivasi interistik 
 (kesadaran individu) 
5) Meningkatkan hubungan antarmanusia yang heterogen 
6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah 
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7) Meningkatkan sikap positif terhadap guru 
8) Meningkatkan harga diri anak 
9) Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif, dan 
10) Meningkatkan ketrampilan hidup bergotong-royong 
Shephen (1978), mengemukakan langkah-langkah pembelajaran kooperaktif 
model jigsaw sebagai berikut: 
1) Siswa dikelompokkan ke dalam1 sampai 5 anggota tim. 
2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda. 
3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan. 
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/subbab yang 
sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan 
subbab mereka. 
5) Setelah  diskusi sesuai sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke kelompok 
asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka tentang subbab yang 
mereka kuasai dan tiap anggota lainnya mendengarkan dengan seksama. 
6) Tiap ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
7) Guru memberi evaluasi. 
8) Penutup 
Elliot Aronson (2008) mengemukakan ada 10 langkah mudah dalam jigsaw, 
yaitu : 
1) Membagi 5 atau 6 siswa menjadi satu kelompok jigsaw yang bersifat 
heterogen. 
2) Menetapkan satu siswa dalam kelompok menjadi pemimpin.  
3) Membagi pelajaran menjadi 5atau 6 bagian. 
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4) Setiap siswa dalam kelompok mempelajari satu bagian pelajaran 
5)  Memberi waktu pada siswa untuk membaca bagian materi pelajaran yang 
telah ditugaskan kepadanya. 
6) Siswa dari kelompok jigsaw bergabung dalam kelompok ahli yang 
mempunyai materi yang sama, dan berdiskusi. 
7) Kembali kelompok jigsaw. 
8) Siswa mempresentasikan bagian yang dipelajari bagian yang dipelajari pada 
kelompoknya. 
9) Kelompok jigsaw mempresentasikan bagian hasil diskusi kelompok di 
depan kelas. 
10) Diakhir kegiatan siswa diberikan soal untuk dikerjakan mengenai materi. 
Menurut Trianto (2010:73) langkah-langkah dalam pembelajaran 
kooperaktif jigsaw yaitu: 
1) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok (tiap kelompok terdiri dari 5-6 
orang). 
2) Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah 
dibagi-bagi menjadi sub bab. 
3) Setiap kelompok anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan 
bertanggung jawab untuk mempelajarinya. Tiap anggota kelompok ahli 
setelah kembali kekelompoknya bertugas mengajar teman-temannya. 
4) Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan. 
5) Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai tagihan 
berupa kuis individu. 
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6) Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama 
bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan. 
Menurut Isjoni(2009:77) pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dalam saling 
membantu dalam penguasaan materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang 
maksimal. Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses mengajar semakin 
berkurang dalam arti guru menjadi pusat kegiatan kelas. Gurun berperan sebagai 
fasilitator yang mengarahkan dan memotivasikan siswa untuk belajar mandiri 
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. Langkah-langkah kooperatif jigsaw 
menurut Isjoni yaitu: 
1) Siswa dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6 orang. 
2) Siswa masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan 
3) Para siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas yang sama 
berkumpul membentuk kelompok anggota yang baru, untuk mengerjakan 
tugas mereka, para siswa tersebut menjadi anggota dengan bidang-bidang 
mereka yang telah ditentukan. 
4) Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasai materi yang 
ditugaskan, kemudian masing-masing kelompok perwakilan tersebut 
kembali kekelompok masing-masing atau kelompok asalnya. 
5) Siswa diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat 
memahami suatu materi. 
Menurut John Hopkins langkah-langkah kooperatif jigsaw yaitu: 
1) Pilihlah satu bab  atau dua bab, cerita, atau unit-unit lainnya yang masing-
masing mencakup materi untuk dua atau tiga hari. 
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2) Buatlah sebuah lembar ahli untuk tiap unit. 
3) Buatlah kuis, tes berupa esai, atau bentuk penilaian lainnya untuk tiap unit. 
4) Gunakan tema diskusi dengan kelompok (sebagai obsi). 
Untuk melaksanakan pembelajaran kooperaktif jigsaw, disusun sebagai 
langkah-langkah menurut Hamdani, 2011. yaitu: 
1) Pembagian tugas 
2) Pembagian lembar ahli 
3) Diskusi 
4) Kuis 
   Rencana pembelajaran kooperatif jigsaw diatur secara instruksional 
sebagai berikut: 
1) Membaca, siswa memperoleh topik-topik ahli dan membaca materi tersebut 
untuk mendapatkan informasi. 
2) Diskusi kelompok ahli, siswa dengan topik-topik ahli yang sama bertemu 
untuk mendiskusikan topik tersebut. 
3) Diskusi kelompok, ahli kembali ke kelompok asal untuk menjelaskan topik 
kepada kelompoknya. 
4) Kuis, siswa memperoleh kuis individu yang mencakup semua topik. 
5) Penghargaan kelompok, penghitungan skor kelompok dan menentukan 
penghargaan kelompok. 
b. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
Kelebihan pembelajaran kooperatif jigsaw sebagai berikut yaitu : 
1) Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok. 
2) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah. 
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3) Menerapkan bimbingan sesama teman. 
4) Memperbaiki kehadiran. 
5) Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar. 
6) Sikap apatis berkurang. 
7) Pemahaman materi lebih mendalam. 
8) Meningkatkan motivasi belajar. 
9) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif. 
10) Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompok. 
11) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan 
kelompok lain. 
12) Setiap siswa saling mengisi sama lain. 
c. Kekurangan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
Kekurangan pembelajaran kooperatif jigsaw yaitu sebagai berikut : 
1) Keadaan kondisi kelas yang ramai, sehingga membuat siswa binggung dan 
pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan pembelajaran baru. 
2) Jika guru tidak meningkatkan agar siswa selalu menggunakan ketrampilan-
ketrampilan kooperatif dalam kelompok masing-masing maka dikhawatirkan 
kelompok akan macet. 
3) Siswa lemah dimungkinkan menggantungkan siswa yang pandai. 
4) Jika anggota kelompok kurang akan menimbulkan masalah, misal jika ada 
anggota hanya membonceng dalam menyelesaikan tugas-tugas dan pasif 
dalam diskusi. 
5) Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila ada penataan ruang belum 
terkondisi dengan baik, sehingga perlu waktu sebuah posisi yang dapat juga 
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menimbulkan gaduh serta butuh waktu dan persiapan yang matang sebelum 
model pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik. 
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2. Kerangka Pikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELI 
Kondisi awal 
Kemampuan prestasi matematika siswa 
sangat rendah 
permasalahan 
1. Kemampuan siswa dalam prestasi matematika masih sangat 
rendah. 
2. Masih banyak siswa yang belum memahami dan kesulitan 
konsep matematika. 
3. Siswa masih kurang memperhatikan aturan dalam konsep 
matematika. 
 
Solusi 
Peneliti menerapkan Model Pembelajaran 
Kooperaktif Jigsaw untuk mengatasi permasalahan prestasi pada 
pelajaran matematika siswa. 
Kelebihan 
 
 
Model Pembelajaran Kooperaktif Jigsaw 
 
1. Siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam kelompok. 
2. Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalah. 
3. Setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompok. 
4. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan kelompok lain  
 
 
 
 
Kondisi Akhir 
Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Pelajaran Matemtika Siswa Kelas 2 di SDN 
Sumbersuko 01 Kecamatan Wagir Kabupaten Malang 
 
